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Senin, 16 Januari 2017 

MARKET COMMENT 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Jumat 
(13 Januari 2017) ditutup melemah sebesar –19.76 poin 
atau –0.37% ke level Rp5,272.98. IHSG ditutup dengan 
total transaksi mencapai Rp5.86 triliun. Pelemahan ini 
sejalan dengan melemahnya bursa Asia dan dipicu oleh 
terus keluarnya dana Asing dari Bursa Indonesia. 
 
TODAY RECOMMENDATION 
Setelah selama seminggu lalu DJIA naik+0.4%, maka fokus 
Wallstreet minggu ini tertuju atas pelantikan DJIA sebagai Pre-
siden Amerika Serikat terutama apa yang akan Trump katakan 
secara nasional pertama kali, apa yang menjadi Program 100 
hari kedepan serta susunan kabinetnya. Disamping itu, Minggu 
ini market akan diuji seiring akan di release-nya Laporan 
Keuangan Q4/2016 seperti: Morgan Stanley, Goldman Sachs, 
Citigroup, AMEX dan beberapa data ekonomi seperti: CPI, 
Beige Book, Industrial Production, Empire State Building.   
 
Dari dalam negeri, setelah seminggu lalu IHSG turun hingga    
-1.38% diiringi Net Sell Asing sebesar Rp795 miliar, sehingga 
Net Sell asing hingga minggu ke-2 Tahun 2017 mencapai      
Rp-1.16 triliun.  
 
Kombinasi jatuhnya Oil -1.2%, Coal -0.65% (Jan/Newcastle), 
dan DJIA -0.03% di tengah naiknya Nickel +1.7%, Tin 
+0.36%, dan CPO +0.13% menjadikan IHSG diperkirakan 
bergerak flat di hari Senin. 
 
PT PP Tbk (PTPP) mengasumsikan mampu membukukan pen-
dapatan sekitar Rp25.5 triliun hingga Rp28.5 triliun ditahun 
2017. Dari target tersebut, perseroan memiliki ekspektasi laba 
bersih komprehensif dapat tumbuh 40% hingga 50% di tahun 
2017. PTPP juga mengasumsikan target pertumbuhan kontrak 
baru tahun 2017 naik 20% menjadi Rp36 triliun dari target 
kontrak baru tahun 2016 sebesar Rp30 triliun, sepanjang 2016 
kontrak baru yang diperoleh sebesar Rp32.6 triliun.   
 
 
BUY: UNTR, AISA, BBCA, WIKA, PTBA, ITMG, PGAS 
 
BOW: HRUM, TINS, PTPP, GGRM, CPIN, TLKM, ADRO, BBNI, 
WTON, SMGR, AKRA 
 
MARKET MOVERS (16/01) 
Rupiah, Senin melemah  di level Rp13,338 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Senin melemah 79 poin  (07.30 AM) 
DJIA, Senin melemah 5 poin (07.30 AM) 

GLOBAL MARKET (13/01) 

Indices Point  +/- % 

DJIA  19,885.73 -5.27 -0.03 

NASDAQ  5,574.12 +26.63 +0.48 

NIKKEI  19,287.28 +152.58 +0.80 

HSEI  22,937.38 +108.36 +0.47 
STI  3,025.07 +32.07 +1.07 

COMMODITIES PRICE (13/01) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   52.37 -0.64 -1.20 
Batubara US/ton 88.20 -0.30 -0.33 
Emas US/oz 1,197.30 +1.04 +0.09 
Nikel US/ton  10,450.00 +175.00 +1.70 
Timah US/ton  21,145.00 +75.00 +0.36 

CPO RM/ Mton 3,120.00 +4.00 +0.13 
Copper US/ pound 2.60 -0.020 -0.78 

IHSG  

5,272.98 
-19.76 (-0.37%) 

Volume (mill share) 10,377 
Value (billion Rp) 5,858 

Market Cap. 5,728 

Average PE 17.1 
Average PBV 2.3 

High—Low 
(Yearly) 5,491 - 4,408 

USD/IDR   
13,330 

-35 (-0.26%) 
IHSG Daily 
Range  5,226-5,311 

INDONESIA STOCK  
EXCHANGE 

USD/IDR 
Daily Range 13,230-13,420 

MNC36 

297.50 
-1.19 (-0.40%) 
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PT Star Petrochem Tbk (STAR). Perseroan akan mengurangi modal usaha. Rencana ini telah disetujui dalam RUPSLB 
yang dihadiri oleh 68,06% pemegang saham. Putusannya menyetujui mengurangi modal perusahaan dari Rp 2,8 triliun 
menjadi Rp 1,9 triliun. Seluruh pemegang saham setuju atas rencana tersebut yang pada sebelumnya berjumlah  28 
miliar lembar saham akan menjadi 19 miliar lembar saham dengan nilai masing-masing saham sebesar Rp 100. 
 
PT Semen Baturaja Tbk (SMBR). Pada tahun ini perseroan menganggarkan belanja modal turun drastis menjadi 
Rp617.8 miliar daripada tahun lalu mencapai Rp2.3 triliun. Hal ini disebabkan pembangunan pabrik Semen Baturaja II di 
Sumatra Selatan hampir selesai. Sumber dana belanja modal tahun ini berasal dari kas internal dan pinjaman bank yang 
masih tersedia. Perseroan akan menggunakan dana belanja Rp375.09 miliar untuk penyelesaian pabrik Baturaja II. Lalu, 
alokasi anggaran sebesar Rp157.90 miliar untuk pengembangan dan Rp84.82 miliar buat investasi rutin. Jadi, total bujet 
belanja perseroan mencapai Rp617.8 miliar. Untuk membangun pabrik Semen Baturaja II, perseroan mengeluarkan biaya 
investasi total Rp3.3 triliun. Pabrik ini berkapasitas 1.85 juta ton per tahun. Setelah beroperasi Juni nanti, total kapasitas 
produksi perseroan akan naik menjadi 3.85 juta ton per tahun. Sehingga perseroan menargetkan pertumbuhan penjualan 
akan naik 23% menjadi 2 juta ton per tahun, dari sebelumnya hanya 1.6 juta setahun. Pabrik Semen Baturaja II akan 
menyumbang penjualan 500,000 ton. Sedang sisanya 1.5 juta ton akan berasal dari penjualan pabrik-pabrik yang lama. 
 
PT Semen Indonesia Tbk (SMGR). Perseroan membukukan penjualan semen sebesar 26.5 juta ton sepanjang 2016 
atau naik naik tipis 0,4% dari penjualan semen pada 2015. Hal tersebut dikarenakan terdapat kendala teknis sehingga 
produksi kurang maksimal. Meski demikian, penjualan perseroan sejalan dengan penjualan semen nasional yang stagnan, 
sebesar 62 juta ton. Curah hujan yang lebih tinggi menghambat penjualan semen dan jika dilihat secara grup, penjualan 
perseroan termasuk Thang Long Cement Vietnam mencapai 29.2 juta, naik 0.5% dari 2015. Perseroan menargetkan 
penjualan semen di 2017 meningkat 4% menjadi 27.6 juta ton. Perseroan  juga mendorong penjualan regional dengan 
membidik  penjualan  minimal  1.5  juta  ton.  Pada  tahun  ini  perseroan  menyiapkan  belanja  modal  atau  capital 
expenditure  (capex)  mencapai  Rp6  triliun.  Perseroan  akan  menggunakan  sebagian  besar  belanja  modal  untuk 
membangun pabrik di Pidie dan Kupang, dengan kapasitas 2.5 juta hingga 3 juta ton per tahun. Nilai Investasi masing-
masing pabrik berkisar Rp3 triliun sampai Rp4 triliun. Perseroan juga akan memakai capex untuk membangun packing 
plant di Bengkulu dan Maluku 
 
PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  (TLKM).  Perseoan  mulai  menyusun  anggaran  belanja  modal  atau  capital 
expenditure (capex) guna menjaga laju perputaran bisnisnya tahun ini. Perseroan mengatakan, capex yang dianggarkan 
tahun ini sekitar 20% hingga 25% dari pendapatan yang diambil dari pendapatan tahun lalu. Pendapatan tahun buku 
2016 diperkirakan sekitar Rp118.07 triliun. Angka ini berdasarkan target pertumbuhan pendapatan 2016 yang naik sekitar 
15%. Andai target tersebut terealisasi, maka capex perseroan untuk tahun ini paling sedikit sekitar Rp23 triliun. Perlu 
diketahui juga, pendapatan perseroan hingga kuartal III-2016 tercatat Rp86.19 triiun atau setara sekitar 73% dari target.  
Per kuartal III-2016, pendapatannya tercatat Rp29.73 triliun, naik sekitar 3% dibanding kuartal II yang mana pada 
kuartal ini perseroan mencatat pendapatan Rp28.91 triliun, naik 5% dibanding kuartal I, Rp27.54 triliun. 
 
PT Pool Advista Indonesia Tbk (POOL). Perseroan akan melepas sebanyak-banyaknya 449.98 juta saham dengan hak 
memesan efek terlebih dahulu (HMETD) kepada pemegang saham. Harga saham baru itu dikisarkan sebesar Rp250 per 
saham. Dengan begitu, perseroan akan memperoleh dana sebesar Rp112.4 miliar dari aksi korporasi tersebut. Setiap 
pemegang empat saham lama berhak atas satu HMETD. Sebagai pemanis, perseroan juga akan menerbitkan waran seri II 
maksimal 629.9 juta saham. Setiap lima saham baru hasil HMETD akan melekat tujuh waran seri II. Harga waran itu 
sebesar Rp310. Sehingga, total penawaran waran seri II mencapai Rp195.2 miliar. Dana dari rights issue ini akan 
langsung dialokasikan untuk modal kerja perseroan pada entitas anak.  
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Monday 

16 
January 

Tuesday 

17 
January 

Wednesday 

18 
January 

Thursday 

19 
January 

Friday 

20 
January 

 Japan : Prelim Machine Tool Orders y/y 
 EURO : Trade Balance 
 Japan : Core Machinery Orders m/m 

 IBFN : RUPS Going 
 PALM : RUPS Going 
 SMDM : RUPS Going 

  

 KOIN : RUPS Going 
 TMPI : RUPS Going 

 EURO : Minimum Bid Rate 
 EURO : ECB Press Conference 
 USA : Building Permits 
 USA : Philly Fed Manufacturing Index 
 USA : Unemployment Claims 
 China : GDP q/y 
 USA : Crude Oil Inventories 

 MMLP : RUPS Going 
 TAXI : RUPS Going 

 England : Retail Sales m/m  AKKU : RUPS Going 
 BSSR : RUPS Going 
 CTTH : RUPS Going 
 VICO : RUPS Going 

World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth 

Net Sell 

-364.4 

Net Sell 

-1,156.7 

Year 2017 
IDX Foreign Net Trading 
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 England : CPI y/y 
 England : PPI Input m/m 
 England : RPI y/y 
 USA : Empire State Manufacturing Index 

 England : Average Earning Index 3m/y 
 England : Claimant Count Change 
 USA : CPI m/m 
 USA : Core CPI m/m 

13/01/2017 
IDX Foreign Net Trading 

-0,45%

1,87%

4,26%

2,45%

0,90%

0,29%

2,28%

0,65%

2,50%

-1,00% 0,00% 1,00% 2,00% 3,00% 4,00% 5,00%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India

USA

UK

4033

3669

Buy Sell

Domestic

1825

2189

Buy Sell

Foreign
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CODE CLOSE CHG S R REC 
 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3130 -60 3055 3265 BOW 

JPFA 1585 -15 1525 1660 BOW 

SMGR      8775  75 8588 8888 BUY 

TPIA    21225  0 20963 21488 BOW 

WTON       825  -5 805 850 BOW 

PERDAGANGAN, JASA DAN INVESTASI 

DNET 1130 0 1010 1250 BOW 

LINK      5075  -225 4813 5563 BOW 

SRTG      3440  0 3440 3440 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL      2770  0 2650 2890 BOW 

ISAT 6175 0 5950 6400 BOW 

JSMR 4250 0 4175 4325 BOW 

PGAS 2760 30 2655 2835 BUY 

TLKM 3950 -10 3895 4015 BOW 

TOWR 3200 -220 2980 3640 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 135 0 129 141 BOW 

BMTR 625 -20 605 665 BOW 

MNCN 1765 -15 1735 1810 BOW 

BABP 72 2 62 80 BUY 

BCAP 1500 0 1500 1500 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG      1495  0 1495 1495 BOW 

MSKY 1020 5 995 1040 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 
 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 170 -2 165 177 BOW 

PTPP 3650 -60 3515 3845 BOW 

PWON 595 0 573 618 BOW 

WIKA 2490 0 2370 2610 BOW 

WSKT 2640 40 2455 2785 BUY 

PERTAMBANGAN 

PTBA 12275 75 11900 12575 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 63050 -200 61800 64500 BOW 

ICBP 8525 -25 8313 8763 BOW 

INDF 7875 0 7688 8063 BOW 

ULTJ 4350 0 4335 4365 BOW 

KEUANGAN 

BBCA 15275 -50 14738 15863 BOW 

BBNI 5475 -75 5213 5813 BOW 

BBRI 11950 75 11725 12100 BUY 

BBTN 1900 15 1848 1938 BUY 

BDMN 3650 -100 3475 3925 BOW 

BJBR 2600 -210 2315 3095 BOW 

BNII 362 -16 310 430 BOW 

BSIM 850 10 838 853 BUY 

NISP 1700 0 1625 1775 BOW 

PNBN 780 20 695 845 BUY 

TOP TRADING VALUE 

INCO 362 6.2 

ASII 342 5.8 

MYRX 332 5.7 

BUMI 315 5.3 

BBRI 307 5.2 

Code (Bill.Rp) % 

TOP LOSERS 

ALKA -66 -24.8 

MKNT -96 -22.9 

INCO -470 -15.9 

LPIN -900 -14.1 

DART -50 -13.5 

Code Change % 

TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING  VOLUME 

MYRX 2,077 20.0 

CPRO 1,772 17.1 

BUMI 824 7.9 

CENT 415 4.0 

DMAS 252 2.4 

Code (Mill.Sh) % 

TOP GAINERS 

ARTO 32 30.2 

MDIA 510 24.2 

SKLT 130 24.3 

BNLI 120 22.9 

RODA 72 18.1 

Code Change  % 
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Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Securities. It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for 
any purpose. PT MNC Securities has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not 
independently verified; PT MNC Securities makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accu-
racy or completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC 
Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any 
investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as 
market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may 
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting ser-
vices for or relating to those companies. 

MNC Securities 
MNC Financial Center Lt 14—16 

Jl. Kebon Sirih No.21—27 Jakarta 10340 
P. 021-29803111 
F. 021-39836857 
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